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DESKRIPSI
SENI PERTUNJUKAN WAYANG WONG INOVATIF CUPU MANIK ASTAGINA REMAJA

Seni pertunjukan Wayang Wong Inovatif Cupu Manik Astagina Remaja merupakan seni pertunjukan baru
yang dirancang khusus untuk remaja. Model seni pertunjukan ini dikembangkan dari seni pertunjukan
Wayang Wong tradisional Bali yang selama ini kurang diminati remaja di Bali.

Model seni pertunjukan baru ini merupakan salah satu luaran hasil riset terapan nasional yang didanai
Kemendikbudristek RI tahun 2019-2021. Riset ini dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan sebuah
model seni pertunjukan berbasis kearifan lokal sebagai upaya pelestarian seni budaya dan penguatan
karakter bagi remaja sebagai generasi penerus bangsa.

Konsep seni pertunjukan Wayang Wong tradisional yang selama ini sulit dibawakan oleh remaja itu
didekonstruksi, dikembangkan menjadi “Seni Pertunjukan Wayang Wong Inovatif’, agar lebih sesuai
dibawakan para remaja. Hal itu dapat dilihat dari lakon (Cupu Manik Astagina), cara penyajian, bahasa,
tata rias busana, dan iringan musik pertunjukannya.

Url pertunjukan: https://www.youtube.com/watch?v=65u-OuM1eu8&t=174s

Dramatari kontemporer ini dibawakan oleh 120 orang remaja putra dan putri dengan komposisi: 50% untuk
perkembangan kognisi, karakter (lakon pertunjukan), 25% untuk perkembangan fisik (ragam gerak), 25%
untuk perkembangan sosial-emosional (permainan). Selain sebagai media pembentuk karakter bagi pelaku,
seni pertunjukan ini juga berfungsi sebagai media sosialisasi dan enkulturasi nilai-nilai kearifan lokal (nilai
kebenaran, sopan santun, kejujuran, toleransi, gotong-royong), dan melek teknologi sesuai kegemaran
remaja pada era global saat ini. Berikut ini beberapa foto uji coba model yang telah dilakukan dalam konteks
pendidikan, pariwisata dalam skala nasional dan internasional.

Foto 1. Uji coba Model Pertunjukan Wayang Wong Inovatif Cupu Manik Astagina Remaja
dalam acara Pembukaan Sanur Festival (skala internasional)
(Dokumentasi : Ni Made Ruastiti, 2020)


http://www.youtube.com/watch?v=65u-0uM1eu8&t=174s

Foto 2. Uji coba Model Pertunjukan Wayang Wong Inovatif Cupu Manik Astagina Remaja
Sebagai Pembukaan Sanur Festival (skala internasional)
(Dokumentasi : Ni Made Ruastiti, 2020)

Foto 3. Uji coba Pertunjukan Wayang Wong Inovatif Cupu Manik Astagina Remaja dengan teknologi LED
(Dokumentasi : Ni Made Ruastiti, 2020)



